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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisa terhadap sistem penggajian di 

Pengadilan Negeri Pasuruan, maka dapat diambil kesimpulan-kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Sistem dan prosedur penggajian pada Pengadilan Negeri Pasuruan sudah 

memadai dan berjalan dengan baik. Hal tersebut disebabkan adanya koordinasi 

yang baik antarfungsi yang terkait pada sistem penggajian dalam pelaksanaan 

seluruh prosedurnya. 

2. Sistem pengendalian intern pada Pengadilan Negeri Pasuruan secara keseluruhan 

telah diterapkan sesuai dengan tujuannya, yaitu untuk menjaga kekayaan 

organisasi, ketelitian dan kebenaran data keuangan, mendorong efisiensi, dan 

dipatuhinya kebijakan yang berlaku. Hal tersebut meliputi: 

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara 

tegas. 

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang efektif dan memadai 

c. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.  

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 
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5.2. Saran 

Setelah mengambil beberapa kesimpulan dari penelitian terhadap sistem 

penggajian di Pengadilan Negeri Pasuruan, maka penulis dapat memberikan sedikit 

saran yang mungkin dapat meningkatkan sistem penggajian di Pengadilan Negeri 

Pasuruan, sebagai berikut: 

1. Pengawasan terhadap prosedur pencatatan kehadiran pegawai yang menjadi 

tanggung jawab bagian personalia dilakukan lebih intensif, tidak hanya sebatas 

pada pukul 08.00 dan 16.00 untuk menekan terjadinya kecurangan oleh beberapa 

pegawai yang kerap kali meninggalkan kantor pada jam kerja. 

2. Rekapitulasi daftar gaji dan uang makan yang telah dibuat oleh bagian bendahara 

pengeluaran dan gaji diotorisasi terlebih dahulu oleh bagian personalia sebelum 

diproses lebih lanjut untuk memastikan bahwa rekapitulasi benar-benar sesuai 

dengan data yang diberikan oleh bagian personalia. Selain itu juga dapat 

mencegah terjadinya penyelewengan dana atau kecurangan oleh bagian bendahara 

pengeluaran dan gaji. 

3. Pengisian daftar hadir secara manual tidak perlu dilakukan untuk meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi apabila telah digunakan finger print machine. 
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